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MOTTO
 Pusatkan pikiran pada kesucian, bekerjalah tanpa menghiraukan pahala, tegaklah 
pada kesuksesan dan kegagalan, sebab keseimbangan jiwa adalah Yoga (Bagawad-
Gita II. 48}
 Pusatkan pikiran kepada-Ku, bersujud kepada-Ku, sembahlah Aku dan setelah 
engkau mendisiplinkan jiwa ragamu, Aku menjadi tujuan tertinggi, kau akan tiba 
kepada-Ku (Bagawad-Gita IX. 43)
 Jika sebuah sumur airnya jernih dan tenang maka dasarnya akan kelihatan, 
demikian pula kehidupan manusia, hanya dengan pikiran yang jernih jalan keluar 
setiap permasalahan akan dapat terlihat (Swami Wiwekananda)
 Kepuasan terletak pada usaha bukan pada hasil, Usaha yang Keras merupakan 
Kemenangan hakiki (Mahatma Gandhi )
 disiplin Adalah Kunci keberhasilan menyongsong Masa Depan...
vHALAMAN PERSEMBAHAN
Berkat rahmat Idha Sang Hyang Widhi Wasa, karya yang sederhana 
ini dapat diselesaikan. Perjuangan yang tak mengenal waktu merupakan 
sebuah awalan kecil dari perjuangan sebuah kehidupan. Ketulusan hati yang 
dalam diriq persembahkan karya ini untuk :
1. Bapak dan ibunda tercinta yang selalu memberikan motivasi serta 
dorongan, demi perjuangan seorang anak tercinta yang jauh dari sisimu. 
Namun doa restu dirimu selalu menyertai langkah ini.
2. Kakaq tersayang yang selalu memberikan support untuk kelancaran studi 
adikmu ini.
3. Keluarga besar KMHD UNY yang selalu memberikan support dan doanya 
untuk penyelesaian laporan ini.
4. Semua pihak yang selalu memberikan motifasi dan dukungan tiada henti. 
Hanya ucapan terimakasih banyak yang bisa q ucapkan.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
konstruktivistik model Guided Discovery Learning berbasis IT terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X, mata diklat Perbaikan dan Servis Sisitem Bahan Bakar 
Bensin Teknik Kendaraan Ringan SMK N 3 Yogyakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen-semu (Quasi 
Experimental) dengan desain penelitian Post-test Only Control Design. Penentuan 
sampel dilakukan dengan menggunakan randam kelas dengan jumlah sampel 
penelitian sebanyak 68 orang yang berasal dari dua kelas yaitu kelas X KR3 dan 
X KR4 tahun ajaran 2011/2012 dari total populasi 4 kelas. Metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode test prestasi. Uji validitas instrumen dilakukan dengan 2 cara yaitu 
dilakukan dengan dengan menggunakan pendapat dari ahli (judgement experts) 
berikutnya dilakukan analisis butir dengan menggunakan validitas empiris 
(empirical validity). Uji  reliabilitas instrumen menggunakan rumus kuder 
richadson 20  (KR-20). Teknik analisis data yang digunakan uji-t satu pihak yaitu 
pihak kanan dengan taraf kesalahan yang ditentukan sebesar 5%. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
konstruktivistik model Guided Discovery Learning berbasis IT berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan khususnya 
untuk mata diklat pemeliharaan dan servis sistem bahan bakar bensin. Terbukti 
dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t satu pihak yaitu t hitung > t tabel
dengan nilai 27,05 > 2,00, sehingga Hipotesis penelitian diterima. Dapat dilihat 
juga dari nilai rerata yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi 14,46% dari 
kelas kontrol.
Kata kunci : Guided Discovery Learning (GDL), Prestasi Belajar
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan era globalisasi selalu diikuti oleh perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi. Peningkatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
akan semakin memberikan kemudahan bagi manusia dalam hidupnya. Faktor 
ini akan berpengaruh terhadap dunia industri, seperti dikatakan Wardiman 
(1995) bahwa komponen yang paling menandai globalisasi adalah tingginya 
pertumbuhan sektor industri dan menurunnya sektor pertanian, dikarenakan 
sektor industri akan memberikan nilai tambah pada barang atau produk. 
Perindustrian yang semakin berkembang haruslah diimbangi dengan 
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM). Peningkatan mutu SDM menjadi 
tanggung jawab dunia pendidikan, sehingga pemerintah dituntut untuk selalu 
mengembangkan dan meningkatkan pendidikan. Pendidikan akan dihadapkan 
pada suatu perubahan tatanan kehidupan serta perubahan dan perkembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).  Pendidikan dituntut harus mampu 
menjembatani, sehingga dapat mengikuti perubahan dan perkembangan 
IPTEK tersebut. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan diri dan 
lingkungan sesuai dengan norma-norma yang ada, guna mencapai kehidupan 
yang lebih layak untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan sepenggal kata yang 
memiliki arti mendalam bagi bangsa Indonesia. Penggalan ini merupakan
bagian dari Pembukaan UUD Republik Indonesia yang telah menjadi dasar 
2dan tujuan Negara. UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan: 
Tujuan pendidikan nasional adalah bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi 
warga yang demokratis dan bertanggung jawab.
Departeman Pendidikan Nasional dalam buku Sosialisasi KTSP 
mengemukakan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan usaha yang 
dilakukan dengan sadar dan terencana. Pendidikan mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Menurut Galloway dalam Toeti Soekamto 
(1992: 27) belajar  merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, 
pengelolaan informasi, emosi dan faktor-faktor lain yang berdasarkan 
pengalaman sebelumnya. Belajar dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 
Lembaga pendidikan seperti sekolah merupakan salah satu tempat dilakukan 
proses belajar. Belajar di sekolah dilakukan melalui proses pembelajaran. 
Pembelajaran itu sendiri adalah proses interaksi peserta didik pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran juga merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik kepada peserta didik untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan serta 
pembentukan sikap (Anonim a, 2010).
Jalur pendidikan untuk melakukan pembelajaran dikembangkan 
dengan begitu pesatnya mulai dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi, 
3baik itu formal, non formal dan juga informal. Jalur pendidikan formal 
merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada 
umumnya. Pendidikan formal memiliki jenjang pendidikan yang jelas mulai 
dari pendidikan dasar, pendidikan menengah sampai perguruan tinggi. 
Pendidikan menengah yaitu salah satunya adalah Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Sekolah Menengah Kejuruan merupakan jenjang sekolah yang 
setingkat dengan Sekolah Menengah Umum (SMU), namun memiliki 
perbedaan sistem belajar dan mengajarnya. Perbedaan yang menonjol yaitu di 
SMK terdapat mata pelajaran praktik. Praktik bertujuan mempersiapkan 
lulusan yang siap kerja dengan melatih skill dan keterampilan sesuai dengan 
potensi peserta didik.
Suharsimi Arikunto (1984) mengemukakan bahwa inti kegiatan belajar 
mengajar di SMK secara filosofi dilaksanakan di kelas, bengkel dan 
laboratorium. PP No. 29 tahun 1990 pasal 3 ayat 2 juga mengemukakan
bahwa lulusan pendidikan kejuruan diharapkan menjadi manusia produktif 
yang mampu menciptakan produk unggul dan dapat bersaing di pasar bebas. 
Kompetensi lulusan juga dituntut dalam pembelajaran suatu SMK. 
Kompetensi lulusan pada satuan SMK yaitu bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya (PP RI 
No. 19 tahun 2005 pasal 26 ayat 3).
Berbagai inovasi dan kebijakan pendidikan telah dilakukan pemerintah 
sebagai upaya meningkatkan mutu SMK. Tujuan utama adalah untuk 
4menciptakan lulusan yang siap kerja dan berkompeten. Kebijakan tersebut 
diantaranya dengan adanya perubahan kurikulum yang mengarah kepada 
kepentingan penguasaan kompetensi siswa, penyediaan tenaga pengajar, 
bahkan memfasilitasi jurusan. Kebijakan ini membawa dampak perubahan 
dari kurikulum yang dikenal dengan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), yang diluncurkan oleh Departemen Pendidikan Nasional melalui 
Badan Standar Nasional Pendidikan pada tahun 2006/2007.
Kurikulum KTSP dalam penerapan kesehariannya ternyata masih 
mengalami permasalahan, mulai dari segi fasilitas yang belum memadai, 
kompetensi pendidik yang masih kurang dan juga kondisi lingkungan belajar 
yang belum memadai. Permasalahan ini sangatlah berdampak terhadap 
kualitas lulusan yang dihasilkan, padahal pendidikan di SMK bertujuan untuk 
melakukan perubahan tingkah laku peserta didik, guna menghasilkan lulusan 
siap pakai dengan standar kompetensi yang memadai sesuai dengan tuntutan 
Dunia Usaha atau Industri (DU/DI). Tuntutan Dunia Industri tentang lulusan 
siap pakai dan berkompeten membuat perlunya penyamaan kualitas lulusan 
SMK. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan salah satu kontrol guna 
menyamakan kualitas lulusan SMK yang sesuai dengan isi permendiknas No. 
23 Tahun 2006. Lulusan yang tidak berkompeten dan tidak lulus sesuai SKL 
akan diberikan pengulangan guna pencapaian kualitas lulusan yang 
berkompeten. Kualitas lulusan yang dihasilkan sangatlah dipengaruhi oleh 
proses yang dilakukan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang baik akan 
memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari 
5pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi bisa berasal dari dalam diri peserta 
didik (faktor internal) dan juga dari luar (faktor eksternal) baik itu lingkungan 
dan juga fasilitas belajarnya. 
Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yaitu terkait dengan 
minat, bakat dan kebiasaan belajar peserta didik. Faktor yang datang dari luar 
peserta didik bisa berasal dari lingkungan keluarga, teman sebaya, mata diklat 
yang diajarkan, fasilitas belajar dan segala sesuatunya terkait dengan 
lingkungan belajar. Pengaruh dari luar peserta didik yang menonjol terhadap 
pembelajaran adalah tingkat kesulitan mata diklat, apalagi disampaikan 
dengan cara yang kurang tepat. Faktor eksternal juga dapat mempengaruhi 
faktor internal. Penerapan metode pembelajaran yang diterapkan akan 
mempengaruhi minat siswa untuk belajar dan berkembang guna memenuhi 
kompetensi dan prestasi yang diharapkan. 
Kompetensi dasar tertentu terkadang dianggap sulit oleh peserta didik, 
apalagi didikung oleh cara penyampaian atau metode yang digunakan guru  
tidak bisa diterima peserta didik. Diperkuat oleh pernyataan Abdul Aziz 
Wahab (2007: 2) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan 
jantung dalam kegiatan belajar mengajar yang bersifat prosedural. Metode 
pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan dalam melakukan suatu 
pembelajaran dan menentukan seberapa efektif sebuah kegiatan belajar 
mengajar. Prestasi yang ditunjukkan merupakan suatu indikator untuk 
mengukur tingkat kebehasilan yang dicapai peserta didik dalam pembelajaran. 
Prestasi atau hasil belajar biasanya diukur dengan menggunakan evaluasi baik 
6secara langsung menggunakan tes ataupun penilaian secara langsung dilihat 
dari keaktifan siswa. Salah satu pengaruh pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
belajar dan prestasi belajar siswa kelas X selama 5 (lima) tahun terakhir mulai 
tahun 2006/2007 sampai dengan 2010/2011 untuk mata diklat Pemeliharaan 
dan Servis Sistem Bahan Bakar Bensin(PSBB) di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Dapat dilihat secara detail pada lampiran 1 halaman 72, dapat digambarkan 
paga gambar grafik 1 berikut.
Gambar 1. Perbandingan Grafik Prestasi Belajar PSBB Siswa Kelas X dengan 
KKM Selama 5 Tahun Terakhir
Secara detail dapat dilihat pada tahun terakhir mengalami penurunan
yang cukup signifikan, walaupun tidak mencapai nilai KKM. Penurunan ini 
diakibatkan oleh berbagai aspek, hal ini sejalan dengan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti saat proses belajar mengajar berlangsung. Masih ada 
banyak siswa yang kurang tertib mengikuti pelajaran, dapat dilihat dari siswa 
yang masih ribut dan berkeliaran didalam kelas disaat jam pembelajaran. 
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7Bahkan terkadang siswa kurang bisa menerima pelajaran dan acuh dengan apa 
yang dijelaskan oleh guru. Sesuai kasus ini ada banyak aspek yang 
mempengaruhi, mulai dari dalam diri peserta didik yang kurang bisa
berinteraksi dan belajar, faktor luar seperti materi pembelajaran yang 
disampaikan kurang menarik, atau kurang tepatnya penerapan metode 
mengajar yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran, dan mungkin juga 
kompetensi pengajar yang kurang dalam memanfaatkan Information 
Teknologi (IT), sebagai sumber belajar guna menambah informasi terkait 
materi yang diajarkan. Salah seorang siswa menjelaskan bahwa materi yang 
diajarkan membuat rasa bosan mengikuti pembelajaran menjadi alasan utama 
siswa. Penerapan metode pembelajaran menjadi salah satu penyebab hal ini 
terjadi, dikarenakan dengan metode yang tepat, siswa akan merasa tertarik dan 
akan menumbuhkan minat belajarnya. Metode pembelajaran yang tepat 
diharapkan mampu membeikan rasa penasaran siswa guna meningkatkan hasil 
belajar dan prstasi belajar siswa.
Pendidik harus mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran 
yang tepat, sehingga informasi dapat disalurkan lebih terarah dan dapat 
diterima peserta didik. Metode yang mengkolaborasikan antara minat dan juga 
bakat yang saling berpengaruh diharapkan akan mampu memberikan dampak 
yang lebih bagus guna menunjang pelaksanaan pembelajaran terutama mata 
diklat PSBB. Besar harapan pembelajaran yang dilakukan dengan 
memberikan pemahaman siswa sesuai kemampuan menyusun dan 
mengkonstruksikan pemahaman dengan kemampuan yang dimilikinya. 
8Diharapkan siswa membangun dan menemukan pengetahuan mereka sendiri 
sedikit demi sedikit  kemudian hasilnya dikembangkan dengan diarahkan guna 
mencapai tujuan yang direncanakan. Jadi, siswa harus mengkonstruksi 
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.
Penerapan pembelajaran konstruktivistik model Guided Discovery 
Learning (pembelajaran penemuan terbimbing atau terpimpin) adalah model 
pembelajaran penemuan yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh siswa 
berdasarkan petunjuk-petujuk guru. Petunjuk pada umumnya berbentuk 
pertanyaan membimbing (Muhammad Ali, 2004: 87). Penerapan metode ini 
memberikan kebebasan untuk melakukan langkah-langkah berpikir kritis dan 
menguji kebenaran berbagai hipotesis dengan mengumpulkan data dari hasil 
pengujian. Siswa menafsirkan, menganalisis, dan akhirnya sampai pada satu 
kesimpulan. Siswa diharapkan benar-benar paham dan mengerti, sehingga 
prestasi belajar siswa juga dapat meningkat.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka sangatlah perlu dilakukan 
penelitian tentang penerapan model pembelajaran Guided Discovery Learning
(GDL) berbasis IT dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar di kalangan 
siswa kelas X untuk mata diklat Perbaikan dan Servis Sistem Bahan Bakar 
Bensin Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagaimana 
diuraikan berikut.
9Kebutuhan dunia industri akan tenaga kerja yang berkompeten 
sangatlah tinggi. Kompetensi lulusan yang mampu mengimbangi dan 
mengikuti perkembangan IPTEK, sehingga peningkatan kualitas SDM 
sangatlah dibutuhkan. Pendidikan memegang peran penting dalam melakukan 
peningkatan mutu SDM. Kurang mampunya lembaga pendidikan, khususnya 
SMK dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki kompetensi 
sesuai dengan harapan yang direncanakan dipengaruhi oleh beberapa aspek. 
Aspek yang memperngaruhi diantaranya adalah cara dan metode yang 
diterapkan guru saat melakukan pembelajaran, minat belajar siswa dan kondisi 
lingkungan belajar. Kompetensi dan kualitas lulusan dapat dilihat dari prestasi 
belajar yang diperoleh oleh peserta didik itu sendiri.
Cara dan metode pembelajaran merupakan jantung dari pelaksanaan 
belajar mengajar. Metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan dalam melakukan pembelajaran serta menentukan seberapa besar 
efektifitas kegiatan pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran yang 
kurang tepat akan berpengaruh secara tidak langsung terhadap penerimaan 
informasi peserta didik. Informasi yang disampaikan menjadi kurang terarah 
dan sulit dipahami peserta didik. Kurangnya interaksi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran juga akan menjadi salah satu akibatnya. Metode ceramah dan 
mencatat akan mengakibatkan rendahnya interaksi siswa dengan guru, 
sehingga siswa sulit mengungapkan kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 
Kemampuan guru dalam mengimplementasikan perkembangan 
teknologi sebagai media dan juga sumber belajar guna menunjang proses 
10
belajar mengajar masih dirasakan kurang. Seorang guru juga terlihat 
kewalahan dalam mengimbangi perkembangan IT, terutama untuk guru tua. 
Kurangnya pelatihan menjadi salah satu alasan guna menerapkan 
perkembangan tersebut. Penerapan metode pembelajaran berbasis IT masih 
dirasakan kurang dalam pelaksanaan pembelajaran. Secara keseluruhan dilihat 
dari metode dan media yang diterapkan mengakibatkan rasa bosan dan jenuh. 
Sesuai uraian di atas, maka prestasi belajar terutama untuk mata diklat 
Perbaikan dan Servis Sitem Bahan Bakar Bensin untuk kelas X SMK Negeri 3 
Yogyakarta sangatlah dipengaruhi oleh pemilihan metode pembelajaran yang 
tepat. Penerapan metode pembelajaran konstruktivisik terutama model Guided 
Discovery Learning berbasis IT diharapkan mampu memberikan rasa 
penasaran dan tertarik siswa untuk ikut brinteraksi secara aktif dalam 
pembelajaran, sehingga siswa mampu mengkonstruksikan pemahamannya 
sendiri. 
C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada pengaruh penerapan metode pembelajaran 
kontruktivistik model Guided Discovery Learning (GDL) berbasis IT. Siswa 
diarhkan oleh guru untuk menemukan dan mengkonstruksikan pemahamannya 
sendiri guna meningkatkan prestasi belajar. Prestasi belajar terutama untuk 
mata diklat Pemeliharaan dan Servis Sistem Bahan Bakar Bensin, Teknik 
Kendaraan Ringan kelas X SMK Negeri 3 Yogyakarta.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas yang telah 
disampaikan, dapat dirumusan masalah  dalam penelitian ini adalah : Apakah 
prestasi belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran 
konstruktivistik model GDL berbasis IT lebih tinggi, sama dengan atau lebih 
rendah dibandingkan dengan kelas yang menerapkan model ceramah?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini  adalah untuk  mengetahui pengaruh 
pembelajaran konstruktivistik model GDL berbasis IT terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK N 3 
Yogyakarta terutama untuk mata diklat Pemeliharaan dan Servis Sistem 
Bahan Bakar Bensin.
F. Kegunaan Penelitian
Keuntungan dilakukannya penelitian ini yaitu memberikan informasi 
kepada pihak sekolah. Guru akan diberikan bahan untuk mengevaluasi 
bagaimana metode pembelajaran yang diterapkan dan pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar siswa. Selain itu juga guru dapat mengetahui metode yang 
tepat diterapkan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK N 3 Yogyakarta. 
Bagi guru juga akan diberikan pengalaman terkait perkembangan 
media informasi yang semakin pesat guna memperlancar pelaksanaan 
pembelajaran untuk mencapi tujuan yang direncanakan, khususnya yang 
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berbasis IT. Selain bagi guru, siswa juga nantinya akan mengetahui seberapa 
besar tingkat prestasi yang dimilikinya, guna lebih mengembangkan 
kompetensi yang dimiliki untuk kebutuhan dan tuntutan DU/DI. Begitu juga 
dengan pihak sekolah, kontribusi yang besar akan diberikan untuk 
pengembangan kompetensi dan juga kualitas pembelajaran guna 
menghasilkan lulusan yang berkompeten. Selain itu juga sekolah akan 
mendapatkan informasi terkait dengan manfaat pemanfaatan media berbasis 
IT, guna dikembangkan semaksimal mungkin.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teoritis
1. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan 
belajar. Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan diukur dengan 
beberapa jumlah hasil belajar. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak 
bisa dipisahkan dengan kegiatan belajar mengajar. Istilah prestasi dalam 
Kamus Ilmiah Populer (Adi Satrio, 2005: 467), didefinisikan sebagai suatu 
hal yang telah dicapai, sedangkan belajar diartikan sebagai modifikasi 
untuk memperkuat tingkah laku melalui pengalaman dan latihan serta 
suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungannya (Hamalik, 2003: 52). Menurut Thorndike dalam 
Sugihartono (2007: 91), belajar diartikan sebagai proses interaksi antara 
stimulus dengan respon. Belajar juga merupakan proses internal
mencakup ingatan, pengelolaan informasi yang berdasarkan pengalaman 
yang dialaminya (Toeti Soekamto, 1992: 27). Mengingat belajar adalah 
kegiatan aktif siswa, yaitu membangun pemahaman siswa, maka dapat 
disimpulkan hakikat belajar yaitu :
a. Merupakan suatu proses yang berkesinambungan seumur hidup.
b. Belajar akan mengakibatkan perubahan tingkah laku yang bersifat 
relatif permanen.
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c. Hasil belajar ditunjukkan dengan aktivitas-aktivitas dan juga tingkah 
laku secara keseluruhan. 
d. Adanya peranan kepribadian dalam proses belajar antara aspek 
motivasi, emosional dan juga sikap. 
Sehubungan dengan prestasi belajar, Ngalim purwanto (1986: 28) 
mengemukakan pengertian prestasi belajar yaitu sebagai hasil yang dicapai 
oleh seseorang dalam usaha belajar. Prestasi belajar juga merupakan hasil 
yang menyenangkan hati dan diperoleh dengan jalan keuletan kerja, selain 
itu prestasi juga diartikan sebagai penilaian pendidikan tentang 
perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan 
pelajaran yang disajikan kepada siswa (Saiful Bahri Djamarah, 1994: 21). 
Selanjutnya Winkel (1996: 162) mengemukakan bahwa prestasi belajar 
merupakan salah satu bukti keberhasilan seorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya. 
Pencapaian presatasi belajar terutama untuk mata diklat Perbaikan 
dan Servis Sistem Bahan Bakar Bensin biasanya ditunjukkan sesuai 
dengan SKKD yang berlaku untuk Teknik Kendaraan Ringan terutama 
untuk mata diklat Perbaikan Sistem Bahan Bakar Bensin 
(OTO.KR02.014.01). Secara detail dapat dilihat pada SKKD dan silabus 
pada lampiran 2 dan 3 halaman 78 s/d 87. Mengingat tujuan pembelajaran 
yang dibedakan menjadi beberapa tingkatan seperti yang digambarkan 
pada taksonomi Bloom yang pertama kali diusun oleh Benjamin S. Bloom 
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tahun 1956 (Ricky Arian, 2011). Taksonomi bloom dapat digambarkan 
sesuai dengan gambar 2 berikut.
                 Gambar 2. Taksonomi Bloom
Sesuai dengan gambar 2 diatas dapat dilihat beberapa tingkatan dari tujuan
pembelajaran itu sendiri, dimulai dari kemampuan mengingat, sampai 
tertinggi kemampuan untuk menghasilkan dan berinovasi. Jadi prestasi 
belajar tidaklah hanya kemampuan siswa untuk mengingat informasi yang 
diterima, melainkan mampu mengolah, menganalisis dan juga mampu 
mengaplikasikan kedalam kehidupan nyata.
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 
prestasi belajar merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami 
proses belajar mengajar. Pengetahuan, kecakapan dan perubahan perilaku 
siswa akan terbentuk dan berkembang melalui proses belajar mengajar, 
pada umumnya prestasi belajar dalam suatu sekolah berbentuk nilai atau 
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angka yang diberikan oleh seorang guru. Prestasi juga  merupakan suatu 
indikasi sejauh mana siswa telah memahami dan menguasai materi yang 
diajarkan oleh guru, dimana angka atau huruf dan kalimat yang digunakan 
untuk mengungkapkan prestasi belajar siswa diperoleh biasanya melalui 
proses evaluasi.
2. Pembelajaran Model Ceramah
Proses belajar, mengajar dan pembelajaran merupakan suatu hal 
yang memiliki unsur kesamaan yang saling terkait satu dangan yang 
lainnya. Belajar merupakan suatu proses internal mencakup ingatan, 
pengelolaan informasi yang berdasarkan pengalaman yang dialaminya 
(Toeti Soekamto, 1992: 27). Pembelajaran yang merupakan suatu usaha 
yang sengaja melibatkan pengetahuan profesional yang dimiliki guru 
untuk mencapai tujuan kurikulum (Duffy dan Roehler dalam Ahmad 
Selamet, 2011). Pembelajaran juga merupakan proses interaksi peserta 
didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut UU No 
20 tahun 2003, Bab I Ayat 20, bahwa pembelajaran merupakan proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan. 
Pengajaran memiliki makna yang berbeda yaitu merupakan suatu 
cara mengajar atau mengajarkan (Purwadinata dalam Ahmad Selamet, 
2011). Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu 
usaha yang sadar dari guru untuk membuat siswa belajar dengan dilihat 
dari adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa. Ada berbagai metode 
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yang dapat diterapkan dalam preoses pembelajaran. Salah satunya adalah 
metode ceramah, metode ceramah merupakan metode yang sudah lama 
dipergunakan untuk menyampaikan informasi kepada sekelompok 
pendengar. 
Suprihadi Saputro (2004: 100), mengemukakan bahwa ceramah 
telah digunakan sejak dulu oleh orang-orang yunani dalam menyampaikan 
informasi. Metode ini juga sangat sering digunakan untuk memperlancar 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam dunia pendidikan ceramah meruapakan 
penerangan secara lisan atas bahan pelajaran kepada sekelompok 
pendengar. Gage dan Berliner dalam Suprihasi Saputro (2004: 100), 
menyatakan bahwa metode ceramah cocok digunakan untuk menjelaskan 
dan menyampaikan bahan ajar berupa informasi, namun kurang cocok 
diterapkan untuk kemampuan analisis, sistematis, dan tujuan yang berupa 
keterampilan. Penggunaan ceramah secara terus menerus tanpa 
divariasikan dengan teknik yang lain akan dapat menurunkan konsentrasi 
siswa (Budiarjo dalam Suprihadi Saputro, 2004: 101). Sofa (2008), 
mengemukakan bahwa penerapan metode ceramah dianggap efektif 
apabila : 
a. Pengajar menyampaikan informasi berupa fakta atau pendapat.
b. Karena besarnya kelompok pendengar, maka akan efektif 
menggunakan metode ceramah.
c. Apabila pengajar adalah pembicara yang bersemangat, sehingga 
mampu merangsang dan memotivasi siswa dalam pembelajaran.  
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Namun metode ceramah juga memiliki kelemahan yang harus
diperhatikan yaitu :
a. Pengajar tidak dapat mengetahui sampai mana siswa paham dan 
mengerti pembicaraannya. Terkadang jika siswa duduk diam dan 
mendengarkan dan menganguk-anggukkan kepala, bukan berarti siswa 
telah mengerti apa yang disampaikan pengajar. 
b. Kata-kata yang diucapkan pengajar terkadang ditafsirkan salah oleh 
siswa. Hal ini terjadi karena tidak ada arti kata yang mutlak bagi setiap 
kata tertentu yang terkadang dicerna dan ditangkap siswa.
Ceramah yang dilakukan dalam pembelajaran perlulah 
direncanakan sehingga pelaksanaan akan lebih efektif. Wilkins dalam 
Suprihadi Saputro (2004: 104), mengajukan beberapa gagasan mengenai 
persiapan ceramah yang perlu diperhatikan guru yaitu mempersiapkan
struktur, substansi isi ceramah dan juga pengelolaan perhatian anak. 
Persiapan umum yang perlu dilakukan oleh seorang guru dalam 
menerapkan metode ceramah adalah :
a. Mempersiapkan rencana jenis bahan pengait yang akan digunakan
b. Menuliskan ide-ide dan pokok pengait dan ide-ide penjelas masing-
masing pokok.
c. Mendesain bahan pengait untuk dijadikan kerangka berfikir anak 
dalam memahami bahan yang diceramahkan. 
d. Menyiapkan contoh dan ilustrasi untuk mempermudah anak dalam 
mengklarifikasi konsep.
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e. Mempersiapkan alat bantu yang diperlukan dan mempersiapkan tindak 
lanjut setelah ceramah berakhir.
Teknik-teknik penyajian ceramah secara prosedural dapat 
dilakukan dengan teknik berikut ini (Suprihadi Saputro, 2004: 106) yaitu :
a. Memperkenalkan topik ceramah. 
b. Membuka ceramah dengan memperkenalkan bahan pengait. 
c. Menyebutkan tujuan pembelajaran secara singkat tetapi jelas bagi 
siswa. 
d. Menyebutkan garis-garis besar materi ceramah dalam bentuk ide-ide 
pokok, atau topik inti. 
e. Ceramahkan topik inti secara berurutan mulai pertama dan dan 
selanjutnya dengan selalu mengaitkan dengan bahan pengait yang 
relevan. Menjelaskan rincian masing-masing materi dengan disertai 
contoh dan ilustrasi. 
f. Menyusun rangkuman atau ringkasan tiap-tiap sajian topik inti dan 
jangan lupa pertanyaan atau pemberian kesempatan bertanya untuk 
siswa sebagai masukan guru. 
g. Menggunakan teknik membuka yang benar tiap-tiap akan memulai 
topik inti yang baru, dan diakhri dengan rangkuman dan pertanyaan. 
h. Rangkuman menyeluruh setelah akhir ceramah sangat diperlukan 
untuk membulatkan pemahaman anak terhadap bahan ceramah secara 
menyeluruh. 
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Dari penjelasan teori di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
ceramah merupakan metode pembelajaran yang digunakan kebanyakan 
pengajar dengan tujuan hanya memberikan informasi kepada siswa. 
Metode ini juga dianggap efektif digunakan pada saat dan kondisi tertentu, 
salah satunya untuk jumlah penerima yang banyak. Penyampaian 
informasi dengan menggunakan metode ceramah perlu diperhatikan untuk 
pelaksanaannya, dimana perlu persiapan yang matang guna mengarahkan 
siswa kepada tujuan yang direncanakan dalam pembelajaran. Namun 
untuk pemahaman konsep, analisis dan juga kemampuan kompetensi 
penggunaan metode ceramah masih dikatakan kurang efektif. Selain itu 
juga penggunaan metode ceramah akan menimbulkan kejenuhan kepada 
penerima, sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap hasil yang 
diharapkan untuk pembelajaran. Adapun prosedur pembelajaran ceramah 
yang akan diterapkan yaitu :
a. Mempersiapkan dan merumuskan materi pelajaran yang diajarkan.
b. Membuka pembelajaran dengan terlebih dahulu memberikan gambaran 
terkait materi yang akan diajarkan sebagai ilustrasi kepada siswa.
c. Menjelaskan materi pokok atau topik pembelajaran yang diajarkan 
dengan menjelaskan dan siswa mencatatnnya. Untuk memperkuat 
pemahaman siswa maka dikaitkan dengan ilustrasi secara nyata.
d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal 
yang diragukan dalam penjelasan guru. 
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e. Memberikan rangkuman dan kesimpulan terkait materi pelajaran yang 
diceramahkan oleh guru. 
3. Pembelajaran Konstruktivistik Model Guided Discovery Learning
(GDL) Berbasis IT.
Sesuai dengan pembelajaran di atas maka ada beberapa metode lain 
yang bisa dikembangkan dan merupakan macam metode pembelajaran 
lainnya. Salah satunya adalah pembelajaran konstruktivistik yaitu metode 
yang memberikan siswa untuk membangun pengetahuan dan kemudian 
dikembangkan serta memaknainya melalui pengalaman nyata. Proses 
pengkonstruksian ini dimulai dengan akomodasi, yaitu proses 
restrukturisasi skema yang sudah ada sebagai akibat adanya informasi dan 
pengalaman baru yang tidak dapat secara langsung diasimilasikan pada 
struktur kognitif yang telah ada. Proses berikutnya adalah asimilasi yaitu 
proses kognitif seseorang untuk mengintegrasikan informasi atau 
pengalaman baru ke dalam struktur kognitif/skema yang sudah dimiliki 
seseorang. Ada kalanya pengetahuan baru yang dikonstruksikan tidak 
cocok dengan struktur kognitif yang sudah ada, maka akan terjadi 
disequilibrium, kemudian setrukrtur kognitif akan kembali 
direstrukturisasi agar dapat disesuaikan dengan pengetahuan yang baru 
diterima atau ditemukan (equilibrium).  Pengetahuan baru juga dapat 
diakomodasikan dan selanjutnya diasimilasikan menjadi pengetahuan pada 
struktur kognitif yang baru.
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Menurut pandangan konstruktivistik, belajar merupakan proses 
mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang 
dipelajarinya dengan pengertian yang sudah dimiliki, dengan demikian 
pengertiannya menjadi berkembang (Markaban, 2008: 8). Beberapa 
prinsip dan ciri belajar menurut Paul Suparno dalam Markaban (2008: 8) 
yaitu :
a. Belajar berarti mencari makna, makna diciptakan oleh siswa dari apa 
yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.
b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus.
c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru.
d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subyek belajar dengan 
dunia fisik dan lingkungannya.
e. Hasil belajar tergantung pada apa yang telah diketahui si subyek 
belajar, tujuan, motivasi mempengaruhi proses interaksi dengan bahan 
yang sedang dipelajari. 
Dilihat dari sudut pandang konstruktivistik sosial karakteristik 
yang lebih jauh dari peran guru sebagai fasilitator adalah guru dan siswa 
memiliki peran intensitas keterlibatan yang sama (Holt dan Willard-Holt
dalam Balitbang Diknas, 2010: 27). Pengalaman belajar selain objektif 
juga subjektif dan membutuhkan kondisi di mana budaya, nilai, dan latar 
belakang guru menjadi bagian esensial sebagai penghubung antara 
pembelajar dan tugasnya dalam mengkonstruksi makna. 
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Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik
telah melahirkan berbagai macam model-model pembelajaran, diantaranya 
(Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2007: 127):
1) Discovery learning
Dalam model pembelajaran ini, siswa didorong untuk belajar 
dengan diri mereka sendiri. Siswa belajar melalui aktif dengan 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk 
mempunyai pengalaman-pengalaman tersebut untuk menemukan 
prinsip-prinsip bagi diri mereka sendiri.
2) Reception learning
Inti dari pendekatan ini adalah expository teaching, yaitu 
perencanaan pembelajaran yang sistematis terhadap informasi yang 
bermakna.
3) Assisted learning
Assisted learning mempunyai peran yang sangat penting bagi 
perkembangan kognitif individu.
4) Active learning
Pembelajaran ini merupakan pembelajaran aktif. Belajar 
membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus.
5) The accelerated learning
Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang dipercepat. 
Konsep dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa pembelajaran itu 
berlangsung secara cepat, menyenangkan, dan memuaskan.
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6) Quantum learning
Quantum learning merupakan cara penggubahan bermacam-
macam interaksi, hubungan, dan inspirasi yang ada di dalam dan 
sekitar momen belajar.
7) Contextual teaching and learning (CTL)
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya.
Sesuai dengan keterangan di atas, pembelajaran konstruktivistik
dibedakan menjadi beberapa model diantaranya yaitu model Discovery 
Learning (Pembelajaran Penemuan). Model Discovery Learning ini 
muncul dikarenakan adanya keinginan untuk memberikan rasa senang 
kepada anak/siswa dalam menemukan sesuatu oleh siswa sendiri (Nur dan 
Kardi, 2000: 3). Pembelajaran penemuan dibedakan menjadi dua yaitu :
a. Free Discovery Learning atau pembelajaran penemuan bebas dan 
sering disebut open ended discovery.
b. Guided Discovery Learning atau pembelajaran penemuan terbimbing.
Pelaksanaan pembelajaran penemuan yang banyak diterapkan di
lapangan dari kedua model yang ada yaitu model penemuan terbimbing 
(Guided Discovery Learning). Bimbingan guru diharapkan lebih 
mengarahkan siswa bekerja atau belajar guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Bimbingan guru tidak harus diikuti sepenuhnya, dikarenakan 
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guru hanya mengarahkan agar tidak keluar dari tujuan yang direncanakan 
untuk pembelajaran.
Guided discovery learning akan lebih mengarahkan pelaksanaan 
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik
(Ratumanan, 2002: 123). Guided  atau bimbingan terutama oleh guru yang 
dimaksud adalah memberikan bantuan agar siswa dapat memahami tujuan 
kegiatan yang dilaksanakan, yaitu berupa arahan tentang prosedur kerja 
yang perlu dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Learn how to learn, 
belajar menghargai diri, memotifasi diri dan lebih mudah untuk 
mentransfer, memperkecil atau menghindari siswa menghapal dan 
bertanggung jawab atas pembelajaran sendiri adalah keuntungan 
pembelajaran terbimbing (Carin dalam Padiaya, 2008). Siswa dituntut 
memecahkan masalah dan tahu teknologi yang berkembang, karena siswa 
benar-benar diberikan kesempatan berperan dalam pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan perkembangan intelektual siswa dengan 
bimbingan guru. 
Pembelajaran penemuan terbimbing lebih berorientasi pada 
keterampilan proses. Keterampilan proses yaitu menekankan pada 
pengalaman belajar secara langsung, keterlibatan siswa aktif dalam 
pembelajaran dan menerapkan konsep yang ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari guna pemahaman yang lebih terarah (Carin dalam Padiaya, 
2008). Markaban (2008: 13-14), mengemukakan bahwa ada dua strategi 
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penemuan yang dapat dilakukan dalam penemuan pembelajaran 
terbimbing yaitu :
a. Strategi penemuan induktif
Strategi pemenuan induktif dilakukan dengan cara memberikan 
siswa menyiapkan dan menyimpulkan dari apa yang diketahui benar 
untuk hal yang serupa secara umum. Conney, Davis dan Henderson 
(1975: 143), mengemukakan bahwa sebuah argumen induktif meliputi 
dua komponen yaitu yang pertama adalah terdiri dari pernyataan atau 
fakta yang mengakui untuk mendukung kesimpulan dan yang kedua 
yaitu bagian dari argumentasi itu sendiri. Seorang guru biasanya 
mengarahkan atau memandu dengan menuntun lewat pertanyaan, 
sehingga diharapkan siswa mampu membuat kesimpulan untuk suatu 
materi tertentu. 
b. Strategi penemuan deduktif
Deduktif yaitu merupakan suatu proses mencari kebenaran atau 
fakta dari suatu pernyataan yang diperoleh sebagai akibat logis 
kebenaran sebelumnya. Strategi penemuan deduktif ini dilakukan 
dengan menjelaskan konsep dan prinsip materi tertentu kepada siswa 
untuk mendukung perolehan pengetahuan baru sebagai kesimpulan. 
Guru selain memancing inisiatif siswa juga tetap mengarahkan 
pemikiran siswa kearah penarikan kesimpulan yang menjadi tujuan 
pembelajaran dengan menanyakan suatu urutan pertanyaan.  
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Menurut Martinis Yamin (2004: 78), kedua metode tersebut tepat 
digunakan apabila :
a. Siswa telah mengenal atau mempunyai pengalaman yang berhubungan 
dengan pokok bahasan yang diajarkan,
b. Materi yang akan diajarkan berupa keterampilan komunikasi antara 
pribadi, sikap, pemecahan dan pengambilan keputusan,
c. Guru mempunyai keterampilan fleksibel, terampil mengajukan 
pertanyaan, terampil mengulang pertanyaan dan sabar,
d. Waktu yang tersedia cukup panjang. 
Pembelajaran penemuan terbimbing (GDL) perlu dilakukan 
dengan merencanakan terlebih dahulu. Menurut Carin dalam Sahrudin dan 
Sri Iriani (2009), perencanaan dan penyiapan pembelajaran penemuan 
terbimbing dilakukan yaitu dengan menentukan tujuan yang akan 
dipelajari oleh siswa  diantaranya dengan langkah :
a. Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan penemuan
b. Menentukan lembar pengamatan data untuk siswa
c. Menyiapkan alat dan bahan yang lengkap
d. Menentukan dengan cermat apakah siswa akan bekerja secara individu 
atau secara berkelompok yang terdiri dari 2-5 siswa
e. Mencoba terlebih dahulu kegiatan yang akan dikerjakan oleh siswa.
Menurut Markaban (2008: 16), pelaksanaan GDL memerlukan 
bebrapa langkah yang harus ditempuh sehingga berjalan efektif adalah :
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a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 
secukupnya. Perumusan harus jelas dan hindari pernyataan yang 
menimbulkan salah tafsir, sehingga arah yang ditempuh siswa tidak 
salah.
b. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 
mengorganisir dan menganalisis data. Bimbingan yang diberikan oleh 
guru sebaiknya mengarahkan siswa ke arah yang hendak dituju, 
melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS.
c. Siswa menyusun konjektur (perkiraan) dari hasil analisis yang 
dilakukan.
d. Konjektur yang dibuat siswa diperiksa oleh guru, guna meyakinkan 
pikiran siswa, apakah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
e. Jika kepastian akan kebenaran konjektur telah diperoleh, maka 
verbalitas konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk 
menyusunnya.
f. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, guru hendaknya 
menyediakan soal latihan atau tambahan untuk meyakinkan apakah 
penemuan itu benar. 
Nur dalam Sahrudin dan Sri Iriani (2009), menambahkan 
beberapa saran guna memperlancar tercapainya tujuan pendidikan yaitu 
dengan memberikan dorongan kepada siswa. Dorongan dilakukan dengan 
mengajukan dugaan awal menggunakan pertanyaan (pertanyaan 
membimbing), menggunakan bahan dan permainan yang bervariasi, 
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menggunakan sejumlah contoh yang kontras dengan memperlihatkan 
perbedaan yang nyata dengan materi ajar mengenai topik terkait.
Model pembelajaran penemuan terbimbing (GDL) memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Menurut Marzano dalam Markaban (2008: 18),
kelebihan pembelajaran penemuan terbimbing adalah :
a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan
b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiri (mencari –
menemukan)
c. Mendukung kemampuan problem solving siswa
d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru, 
dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar
e. Materi yang di pelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi 
dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses 
penemuannya.
Kekurangan juga dimikili pembelajaran GDL, adalah (Anonim, b. 
2010) :
a. Memerlukan waktu yang lebih lama, terutama untuk materi pelajaran 
tertentu
b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan cara GDL
c. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model GDL, karena 
pembelajaran yang didukung biasanya erat kaitannya dengan prinsip.
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Jadi dapat disimpulkan model pembelajaran GDL berbasis IT 
merupakan metode yang memberikan siswa lebih aktif mengkonstruksikan 
pemahamannya sedikit demi sedikit dengan arahan atau bimbingan oleh 
guru. Bimbingan yang diberikan merupakan pernyataan yang 
mengarahkan guna menjaga tujuan yang diharapkan dan direncanakan oleh 
guru, sehingga akan memberikan pemahaman dan kemampuan analisis 
yang baik. Berbasisi IT yang dimaksudkan adalah cara dan metode guru 
untuk memperoleh informasi dan mengolah informasi menggunakan 
bantuan media berbais IT. Metode GDL berbasis IT lebih menekankan 
pada peran guru dalam memanfaatkan media informasi baik sebagai 
sumber belajar dan juga mengajar untuk membimbing siswa kearah yang 
lebih baik mengikuti perkembangan teknologi terkait materi pembelajaran 
sisitem bahan bakar bensin. Adapun prosedur pelaksanaan pembelajaran 
konstruktivistik model GDL berbasis IT dapat dijabarkan :
a. Merumuskan masalah terkait materi yang akan diajarkan dan mencari 
bahan di Internet sebagai referensi materi tambahan.dengan tujuan 
menghindari pernyataan yang salah tafsir.
b. Membuka pembelajaran dengan memberikan bayangan terkait materi 
yang akan diajarkan dan dikaitkan dengan kehidupan secara nyata. 
c. Guru memberikan pernyataan kepada siswa terkait materi yang 
diajarkan, sehingga siswa diberikan pemahaman guna 
mengkonstruksikan dan menelaah pernyataan yang disampaikan guru.
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d. Siswa diberikan menganalisis, diberikan berdiskusi dengan teman dan 
juga diberikan waktu untuk mengajukan pertanyaan, sehingga arah 
pembelajaran akan lebih jelas.
e. Analisis siswa diminta untuk ditulis sesuai pemahaman dan bahasanya 
sendiri.
f. Guru mengecek analisis materi yang dituliskan siswa sebagai bahan 
evaluasi dan juga pengembangan metode yang diterapkan guru.
g. Setelah sesuai dengan harapan dan tidak terjadi kesalahan arah atau 
menyimpangnya pemahaman dengan tujuan yang disampaikan, 
barulah dilakukan pengecekan dengan memberikan soal latihan untuk 
meyakinkan dan mengecek pemahaman siswa. 
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan yang pertama dilakukan oleh Yulis Purwanti pada 
tahun 2010. Yulis Purwanti meneliti tentang penerapan GDL dalam 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan penguasaan konsep bagian-bagian 
tumbuhan pada siswa kelas II di SD Negeri Pringo kecamatan Bululawang 
kabupaten Malang. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai rerata 79 pada siklus I dari nilai 
rerata awal sebesar 65. Pada siklus kedua juga mengalami peningkatan 
mencapai nilai rerata 87,5. 
Ari Susanti juga meneliti tentang Pembelajaran penemuan terbimbing 
disertai pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together untuk 
meningkatkan hasil belajar kimia pada materi pokok laju reaksi. Penelitian ini 
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diterapkan pada siswa kelas Xi IPA5 di SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran 
2008-2009. Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah mampu 
meningkatkan presentase penguasaan konsep kimia sebesar 11,69% pada 
siklus I dan 10,94% pada siklus II. 
C. Kerangka Berpikir
Pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang 
terdiri dari belajar dan mengajar. Selama pembelajaran akan terjadi proses 
interaksi antara pendidik dan peserta didik, sehingga terjadi proses belajar 
guna mencapai tujuan yang direncanakan. Guna mencapai tujuan yang 
maksimal maka diperlukanlah metode pembelajaran yang tepat serta kondisi 
lingkungan yang mendukung. Terkait metode pembelajaran, penerapan 
metode pembelajaran konstruktivistik akan mampu meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Peningkatan prestasi terjadi dikarenakan pembelajaran model 
konstruktivistik memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri sedikit demi sedikit, sehingga 
pemahaman yang dimiliki akan lebih maksimal. Penerapan pembelajaran juga 
nantinya akan melatih siswa untuk berfikir aktif dan kritis. 
Peserta didik (siswa) merupakan peserta didik dengan jiwa muda. 
Jiwa muda bisanya masih terombang ambing dan mudah dipengaruhi. Hal ini  
dikarenakan masih besarnya rasa ingin tahu dan penasaran yang dimilikinya. 
Terkait dengan pembelajaran guna mencapai tujuan yang maksimal dan 
terarah, maka diperlukanlah bimbingan atau arahan dalam melakukan 
pembelajaran. Bimbingan guru nantinya memancing logika atau inquiry
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peserta didik berfikir lebih terarah. Pembelajaran konstruktivistik dengan 
model GDL berbasis IT merupakan pembelajaran yang tepat, siswa diberikan 
pembelajaran untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Selain arahan guru 
juga disini bisa memanfaatkan teknologi untuk memperluas wawasan dan 
penguasaan materi yang diajarkan. Sehingga arahan yang diberikan akan lebih 
tepat sesuai dengan rencana. Untuk mengarahkan pengetahuan siswa maka 
diperlukan juga bimbingan guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
direncanakan dan  mencapai prestasi belajar yang baik. 
Pengaplikasian metode belajar GDL berbasis IT merupakan salah satu 
jalan yang bagus untuk mengembangkan siswa untuk berpikir kritis, dengan 
pemikiran yang kritis maka pengkonstruksian pengetahuan yang dilakukan 
dapat maksimal dan prestasi belajar juga akan meningkat. Penerapan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing berbasis IT 
akan lebih mempeengaruhi peningkatan prestasi belajar. Dengan kata lain 
prestasi belajar peserta didik yang menerapkan metode pembelajaran GDL 
berbasis IT lebih tinggi dibandingkan menggunakan metode ceramah. 
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan, 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu prestasi belajar siswa yang 
meerapkan metode konstruktivistik model GDL berbasis IT lebih tinggi 
dibandingkan metode ceramah. 
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, hal ini 
terjadi karena didalamnya terdapat treatmen/perlakuan. Desain penelitian 
khususnya desain eksperimen merupakan suatu rancangan atau langkah-
langkah yang diperlukan jauh sebelum melakukan eksperimen, guna 
memperoleh data yang semestinya diperlukan.  Tujuannya adalah untuk 
membawa kepada analisis objektif dan kesimpulan yang berlaku untuk 
persoalan yang dibahas (Sugiyono, 2006: 107). Aturan-aturan yang 
diperlukan dalam melakukan penelitian eksperimen adalah harus 
membandingkan dua kelompok atau lebih dengan menggunakan ukuran 
ukuran tertentu yaitu statistik inferensial. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan eksperimen adalah 
menyamakan kondisi subyek yang dilakukan secara acak, memanipulasi 
secara langsung satu variabel bebasnya atau lebih, melakukan pengukuran 
hasil penelitian terhadap variabel dependennya dan adanya kontrol terhadap 
variabal internal ataupun eksternal. Ada beberapa desain eksperimen yang 
digunakan untuk melakukan penelitian diantaranya Pre-Experimental, True 
Experimental, dan Quasi Experimental (Sugiyono, 2006: 108-109).
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Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi 
Esperimental karena pada desain penelitian ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. mengingat 
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perbedaan hasil setelah 
diberikan perlakuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 
penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan metode Post-test Only 
Control Design. Model penelitian ini menggunakan dua kelopok kelas yang 
diacak secara klasikal sesuai dengan penetuan sampel yang digunakan. 
Kelompok yang digunakan untuk penelitian haruslah memiliki kualitas yang 
homogen, sehingga akan memperoleh hasil penelitian yang valid. Desain 
penelitian model Post-test Only Control Design ini bertujuan untuk 
membandingkan hasil atau prestasi belajar antara kelas eksperien yang diberi 
perlakuan dan kelas kontrol. Kelas kontrol yang dipilih menggunakan metode 
pembelajaran ceramah, sedangkan kelas eksperimen yang dipilih 
penggunakan metode GDL berbasis IT. Secara detail desain penelitian yang 
digunakan dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 
Gambar 3. Post-test Only Control Design
Keterangan :
X : Perlakuan yang diberikan (Metode GDL berbasis IT
R1 : Sampel kelompok Esksperimen
R2 : Sampel kelompok Kontrol
P1  : Prestasi Belajar Kelompok Eksperimen
P2 : Prestasi Belajar Kelompok Kontrol
P2R2
P1R1
X
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Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu
sampel yang memiliki kesamaan prestasi atau pengetahuan, maka dilakukan 
tes awal yang bertujuan untuk menguji perbedaan tingkat pengetahuan 
sampel.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat pengambilan data dari penelitian ini adalah SMK Negeri 3 
Yogyakarta, yang beralamat di Jalan W. Monginsidi No. 2 Yogyakarta. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 
2011/2012 yaitu pada bulan Agustus dan September, setiap hari Kamis.
Waktu belajar yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian adalah 4 x 45 
menit, dari jam ke-1 sampai jam ke-4.
C. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan suatu obyek dari penelitian yang dijadikan 
sasaran atau dipelajari oleh peneliti sehingga memperoleh informasi yang 
jelas (Sugiyono, 2006: 60). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 159),
variabel diartikan sebagai objek yang menjadi sasaran penelitian yang di 
dalamnya menunjukkan variasi. Variabel pada penelitian ini adalah medel 
pembelajaran dan prestasi belajar. Dimana metode pembelajaran merupakan 
variabel independen atau varibel bebas yang merupakan variabel penyebab 
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel terikat atau dependen
pada penelitian ini adalah prestasi belajar.  Pradigma penelitian ini dapat 
digambarkan pada gambar 4 berikut :
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     Gambar 4. Pradigma Penelitian 
Keterangan :
X = Metode Pembelajaran
Y = Prestasi Belajar
Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan dan 
diterapkan untuk menujang dan memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran. 
Metode yang tepat akan berpengaruh terhadap kelancaran dari proses 
pembelajaran itu sendiri. Pada penelitian ini ada dua metode yang diterapkan 
yaitu metode ceramah yang biasa digunakan di sekolah dan metode GDL 
berbasis IT sebagai metode perlakuan atau treatman. Metode ceramah 
merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan ceramah. Dengan 
kata lain ceramah dilakukan delam rangka memberikan informasi berupa 
fakta dan juga pemahaman terkait dengan materi mata diklat yang diajarkan. 
Metode pembelajaran yang dijadikan treatmen adalah metode GDL 
berbasis IT. Metode ini merupakan metode pembelajaran konstruktivistik, 
dimana metode ini memberikan siswa lebih aktif untuk mengkonstruksikan 
pemahamannya sendiri guna memberikan pemahaman yang lebih baik. 
Mengingat peran guru dalam pembelajaran ini sebagai pembimbing, maka 
guru berkewajiban mengarahkan pemahaman siswa sesuai dengan tujuan 
yang direncanakan dalam pembelajaran.
X Y
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Variabel terikatnya adalah prestasi belajar, dimana prestasi belajar 
akan dipengaruhi oleh metode belajar yang diterapkan. Prestasi belajar 
merupakan suatu penguasaan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran. Prestasi merupakan hasil atau tingkatan kemampuan yang 
mampu dicapai oleh siswa. Pengukuran prestasi belajar dilakukan dengan 
melakukan evaluasi, dan hasil evaluasi biasanya berupa angka, huruf atau
simbul yang menunjukkan tingkat prestasi yang dicapai.  
D. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2006: 117) populasi merupakan suatu wilayah 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
sesuai tetapan peneliti. Sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
juga karakteristik dari populasi yang ada. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam melakukan penelitian dipengaruhi oleh tingkat ketelitian atau 
kesalahan yang dikehendaki.
Mengingat metode klasikal yang digunakan di sekolah, maka 
penentuan jumlah populasi dan sampel disesuaikan dengan jumlah siswa pada 
masing-masing kelas. Jumlah populasi yaitu terdiri dari seluruh siswa kelas X 
Teknik Kendaraan Ringan  SMK Negeri 3 Yogyakarta yang terdiri dari 4 
kelas dan berjumlah total 139 orang. Mengingat sifat populasi dalam hal ini 
terdiri dari kelas-kelas yang sudah dirancang oleh sekolah, maka sampel yang 
diambil juga berupa kelas yang dipilih secara acak dari populasi kelas yang 
ada. 
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Sampel yang dimbil yaitu berupa 2 kelas yaitu X TKR 3 dan X TKR 4 
yang mana masing-masing kelas berjumlah 34 orang. Teknik sampling yang 
digunakan adalah random kelas yaitu pemilihan sampel penelitian diacak 
berdasarkan kelas yang telah ada di sekolah. Selain itu juga pertimbangan 
jadwal blok yang berlaku di SMK N 3 Yogyakarta, menjadi pertimbangan 
penentuan kelompok sampel yang diambil. Waktu dan ketepatan kelas 
samping sangat diperhatikan, sehingga penelitian akan berjalan sesuai dengan 
perencanaan yang dilakukan. 
E. Teknik  Pengumpulan Data
Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan pada penelitian, 
maka pengambilan data pada penelitian eksperimen ini dilakukan setelah 
diberi perlakuan. Data yang digunakan adalah nilai hasil post-test baik untuk 
kelas eksperimen dan juga untuk kelas kontrol. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yaitu menggunakan metode tes. Tas dalam penelitian ini 
merupakan serentetan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur prestasi 
belajar siswa. Tes merupakan alat ukur yang diberikan kepada setiap siswa
untuk mendapatkan jawaban. Pertanyaan yang diberikan berisikan materi 
pelajaran yang terkait. Tes yang diberikan ditujukan untuk mengukur seberapa 
besar prestasi belajar yang diraih siswa setelah diterapkan metode mengajar. 
Metode yang digunakan sesuai dengan yang ditetapkan. Tes yang diberikan 
lebih menekankan pada konsep berpikir dan pemahaman siswa terkait materi 
yang diajarkan. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan pengumpul data dalam penelitian. Tujuan 
penggunaan instrumen adalah untuk mempermudah peneliti dalam mengambil 
dan mengolah data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa test.
Test akan diberikan setelah diberikan perlakuan atau post-test. Kompetensi 
yang diharapkan yaitu untuk sub pokok bahasan tertentu. Kompetensi yang 
ingin dicapai dan dituangkan dalam soal adalah kompetensi mata diklat 
Perbaikan dan Servis Sistem Bahan Bakar Bensin. Adapun kompetensi yang 
diharapkan diambil dari silabus yang sesuai dengan SKKD Teknik Kendaraan 
Ringan terutama kompetensi pemeliharaan dan servis sitem bahan bakar 
bensin. Secara detail SKKD dan silabus terkait kompetensi dan juga 
indikatornya  dapat dilihat pada lampiran 2 dan 3 halaman 78 s/d 84.
Kisi-kisi soal yang dibuat sesuai dengan indikator dan sub kompetensi 
yang tertera di silabus. Maka kisi-kisi soal yang dibuat dapat dilihat sesuai 
dengan sub kompetensi dan juga butir dari masing-masing sub kompetensi. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada kisi-kisi test pada tabel 1. Penerapan metode 
pembelajaran konstruktivistik model pembelajaran penemuan terbimbing 
diharapkan mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengkonstruksikan pemahamannya. Pemahaman yang dikonstruksikan dan 
dikembangkan sendiri akan memberikan kompetensi lebih guna
mengembangkan kemampuan analisis dan intuisi siswa yang lebih baik.
Tes yang digunakan juga dibedakan menjadi tiga tingkatan 
pemahaman guna mengamati kemampuan siswa untuk kemampuan analisis 
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dan pengembangan kompetensi. Tingkatan kemampuan itu dimulai dari 
penguasaan materi, pengembangan materi, sampai pada kemampuan analisis 
siswa. Tingkatan ini dapat dijabarkan pada tabel 1.
  Tabel 1. Kisi-kisi Butir Soal Post-Test Beserta Tingkat Penguasaan Siswa
No
Tingkat 
Penguasaan 
Siswa
Indikator
No 
butir
Jmlh
butir
1 Penguasaan 
Materi
Mampu mengidentifikasi komponen 
sistem bahan bakar bensin
1 1
Mampu menyebutkan alur aliran 
sistem bahan bakar bensin
2 1
Mampu mengidentifikasi fungsi 
masing-masing komponen sistem 
bahan bakar bensin
3, 4, 5 3
Mampu mengklarifikasi perbedaan 
masing-masing komponen
6, 7, 2
Mampu mengklarifikasi macam-
macam karburator
8 1
Mampu mengidentifikasi fungsi 
komponen karburator
9, 10 2
2
Pengembangan 
Materi
Mampu mengidentifikasi fungsi 
masing-masing komponen sistem 
bahan bakar bensin
11, 
12, 
14, 15
4
Mampu memahami prinsip kerja 
komponen karburator
13, 
16, 17
3
Mampu memahami prinsip kerja 
komponen sistem bahan bakar 
bensin
18 1
Mampu mengidentifikasi fungsi 
komponen karburator
19,20 2
3
Kemampuan 
Analisis
Mampu memahami fungsi sistem 
bahan bakar bensin
21 1
Mampu memahami prinsip kerja 
komponen sistem bahan bakar 
bensin
22, 
23, 
24, 
25, 27 
4
Mampu memahami prinsip kerja 
komponen karburator
26, 
28,
29, 30
5
Jumlah 30
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G. Uji Validitas Instrumen
Menurut  Suharsimi Arikunto (1996: 161) pengujian validitas dengan 
instrumen test dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen
dengan materi yang telah diajarkan. Berikutnya dikonsultasikan pada pakar 
bidang materi terkait. Pertanyaan yang dibuat dalam instrumen akan disusun 
berdasarkan pokok bahasan dalam bidang studi yang ditetapkan pada kelas X
SMK N 3 Yogyakarta selama treatment dilakukan. Untuk instrumen bentuk 
tes, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas isi (Content Validity). Uji 
validitas isi ini menguji dengan cara membandingkan antara instrumen dan 
materi pelajaran yang diajarkan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
pendapat dari ahli (judgement experts). 
Validitas berikutnya yang digunakan untuk uji validitas insrtumen 
adalah menggunakan validitas empiris (empirical validity) yaitu validitas 
berdasarkan pengalaman. Pengujian ini dilakukan dengan mencobakan 
instrumen pada sasaran dalam penelitian, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis butir soal yang meliputi tingkat kesukaran dan daya 
pembeda. Kriteria tingkat kesukaran dan daya pembeda dapat dilihat pada 
tabel 2 dan 3 berikut. 
Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesukaran
Kriteria Tingkat kesukaran (TK)
Sukar TK < 0,30
Sedang TK = 0,30-0,70
Mudah TK > 0,70
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Tabel 3. Kriteria Daya Pembeda Soal
Kriteria Daya Pembeda (DP)
Baik Sekali DP = 0,70 – 1,00
Baik DP = 0,40 – 0,69
Cukup DP = 0,20 – 0,39
Jelak DP = 0,00 – 0,19
Tabel 4. Butir Soal yang Valid untuk Penelitian
No Indikator
Butir 
uji
Butir 
gugur
Butir 
valid
Jmlh. 
Butir 
valid
1
Mampu mengidentifikasi 
komponen sistem bahan bakar 
bensin
1 1 1
2
Mampu menyebutkan alur aliran 
sistem bahan bakar bensin
2 2 1
3
Mampu mengidentifikasi fungsi 
masing-masing komponen sistem 
bahan bakar bensin
3, 4, 5, 
11, 12,
14, 15
4, 12
3, 5, 
11, 14, 
15
5
4
Mampu memahami prinsip kerja 
komponen sistem bahan bakar 
bensin
18, 22, 
23, 24, 
25, 27
18
22, 23, 
24, 25, 
27
5
5
Mampu memahami fungsi sistem 
bahan bakar bensin
21 21 1
6
Mampu mengklarifikasi 
perbedaan masing-masing 
komponen
6, 7, 6, 7, 2
7
Mampu mengidentifikasi fungsi 
komponen karburator
9, 10, 
19, 20
9, 20 10, 19 2
8
Mampu mengklarifikasi macam-
macam karburator
8 8 1
9
Mampu memahami prinsip kerja 
komponen karburator
13, 16, 
17, 26, 
28, 29, 
30
30
13, 16, 
17, 26, 
28, 29
6
Jumlah 30 6 24
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Setelah dilakukan uji coba instrumen dan dilakukan uji validitas, 
secara detail hasil lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 
102. Diperoleh bahwa soal yang dieleminasi setelah dilakukan pengujian 
adalah soal nomor 4, 9, 12, 18, 20 dan 30. Total soal yang valid adalah 
berjumlah 24 butir soal. Ketentuan ini dilihat dari nilai daya pembeda yang 
berada pada kedudukan jelek dan sangat jelek. Maka soal yang digunakan 
untuk post-test secara detail untuk butirnya dapat dilihat pada tabel 5.
H. Uji Reliabilitas
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 
instrumen untuk memilih jawaban tertentu, instrumen dapat dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya (Suharsimi Arikunto, 
2006: 178). Berapa kalipun instrumen digunakan untuk mengambil data akan 
tetap menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas instrumen dilakukan 
secara eksternal dan internal.
Uji reliabilitas yang digunakan adalah uji internal, dimana pengujian 
instrumen yang berupa test diujikan di kelas XI KR di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Reliabilitas  butir  soal dalam tes yang diujikan menggunakan 
rumus Kuder Richadson 20  (KR-20). Berdasarkan uji yang dilakukan dengan 
bantuan tabel penolong reliabilitas, instrument telah reliabel digunakan untuk 
penelitian. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan rhitung = 0,789, dengan 
n = 36 diperoleh rtabel taraf kesalahan 5% = 0,396 dan taraf kesalahan. Data 
lebih lengkap dapat dilhat pada lampiran 8 halaman 105.
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Rumus Kuder Richadson 20 (KR-20).
ܭ −ܴ 20 = 	 ௞(௞ିଵ)ቄௌ௧మି 	∑௣೔௤೔ௌ௧మ ቅ
++{{{{{{{}}
(Sugiyono, 2008: 190)
St2 dapat dirumuskan :
ܵݐଶ= 	 ∑ ௜ܺଶ− 	(∑ ௜ܺ)ଶ݊݊
(Purwanto, 2008: 166)
I. Analisis Data
1. Deskripsi Data Penelitian
Pengambilan data yang dilakukan pada penelitian ini sesuai dengan 
desain penelitian eksperimen yang dijelaskan di atas. Penggunaan metode 
Post-test Only Control Design dilakukan dengan melakukan pengambilan 
data untuk kedua kelas, baik kelas kontrol dan juga kelas eksperimen. Test 
pembeda awal dilakukan bertujuan untuk mengukur perbedaan 
pengetahuan siswa, sehingga pemilihan sampel yang digunakan dapat 
dinyatakan tepat untuk penelitian. Setelah diperoleh hasil maka dilakukan 
pengujian beda dengan menggunakan uji-t dua pihak. Pemilihan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dilakukan secara acak berdasarkan kelompok 
kelas. Kelas kontrol menggunakan kelas X KR4, sedangkan kelas 
eksperimen yang digunakan adalah kelas X KR3. Test yang digunakan 
Keterangan:
k : Jumlah item dalam instrumen
pi  : proporsi banyakna subyek yang menjab pada item 1
qi : 1 – pi
St2 : varians total
n : Jumlah Responden
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diberikan pada akhir perlakuan atau setelah diterapkan metode GDL 
berbasis IT untuk kelas eksperimen. Kelas kontrol di berikan test setelah 
selesai diterapkan metode ceramah. Setelah diperoleh hasil, maka hal yang 
dilakukan adalah :
a. Mencari Tendensi Sentral
Teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan kelompok yang 
didasarkan atas tendensi sentral dari kelompok eksperimen dan kontrol 
menggunakan modus, median dan mean. Penghitungan tendensi sentral 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program Microsoft Excel 
2010. Ketentuan lain yang perlu dilakukan adalah mendeskripsikan 
data hasil penelitian menggunakan tabel distribusi frekunsi dan 
digambarkan dengan menggunakan diagram batang.
b. Kecenderungan Data
Kecenderungan data prstasi belajar nantinya akan dianalisis dari hasi 
post-tes, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Anas 
Sudijono (2006) mengemukakan bahwa analisis kecendrungan data 
dilakukan dengan cara menentukan variabel ideal yang dapat dihitung 
dengan cara :
ܯ௜ௗ௘௔௟= 	1 2ൗ(ܵ 	ܶ+ ܵ )ܴ
ܵܦ௜ௗ௘௔௟= 	1 6ൗ	(ܵ −ܶܵ )ܴ
Keterangan :
ST : Skor Tertinggi
SR : Skor Terendah
Mideal : Skor Rerata Ideal
SDideal : Skor Deviasi Ideal
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Ketentuan nilai kecenderungan data dapat ditentukan dengan melihat 
ketentuan pada tabel 5. 
Tabel 5. Kategori Tingkat Nilai Rerata Prestasi Belajar
2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi variabel
berkurva normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan rumus 
Chi-Kuadrat:
ଶܺ= ∑ (௙బି ௙೓)మ௙೓
Keterangan:
X2 = Chi kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi
fh = frekuensi yang diharapkan (Sugiyono 2008:107)
Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft 
Excel 2010, dengan bantuan tabel penolong untuk pengujian 
normalitas. X2hitung yang dihasilkan nanti akan dibandingkan dengan
X2tabel. Jumlah dk yang digunakan adalah jumlah kelas interval – 1 dan 
dengan tingkat kesalahan 5%. Jika harga X2hitung < X
2
tabel, maka data 
yang dihasilkan berdistribusi normal. Sebaliknya jika X2hitung > X
2
tabel, 
maka data yang dihasilkan brdistribusi tidak normal.
X > Mideal + 1,5 (SDideal) Sangat tinggi
Mideal + 0,5 (SDideal) < X ≤ Mideal + 1,5 (SDideal) Tinggi
Mideal - 0,5 (SDideal) < X ≤ Mideal + 0,5 (SDideal) Sedang
Mideal - 1,5 (SDideal) < X ≤ Mideal - 0,5 (SDideal) Rendah
X < Mideal - 1,5 (SDideal) Sangat rendah
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b. Uji Homogenitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Untuk menguji 
kesamaan dua varian data dari kedua kelompok tersebut rumus yang 
digunakan adalah (Sugiyono 2008:140) : 
ܨ= ௩௔௥௜௔௡	௧௘௥௕௘௦௔௥௩௔௥௜௔௡	௧௘௥௞௘௖௜௟
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui varian kelas 
yang digunakan untuk penelitian. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2010 dengan terlebih 
dahulu menghitung varians dari kelompok data yang akan 
dibandingkan. Ketentuan yang digunakan untuk uji homogenitas ini 
adalah dengan ketentuan bila harga F(hitung) ≤ F(tabel) maka varians 
homogen, jika F(hitung) > F(tabel) maka varians tidak homogen 
(Sugiyono, 2008: 141). 
3. Uji Hipotesis
Untuk menguji perbedaan rata-rata maka pasangan hipotesis yang 
akan diuji yaitu: 
Ho : µ1 ≤ µ2
Ha : µ1 ≥ µ2
Untuk pasangan hipotesis yang diuji maka pengujian yang digunakan 
adalah uji-t satu pihak. Rumus uji-t satu pihak yaitu dengan uji pihak kanan, 
adapun rumus yang digunakan dapat dituliskan sebagai berikut :
µ1 = Prestasi Belajar kelas Eksperimen
µ2 = Prestasi Belajar kelas Kontrol
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t = Xഥଵ− Xഥଶ
ඨsଵଶnଵ+ sଵଶnଶ− 2r൬sଵ√nଵ൰൬sଶ√nଶ൰
Keterangan:Xഥ1 = nilai rata-rata kelompok eksperimenXഥ2 = nilai rata-rata kelompok kontrolSଵଶ = varian data kelompok eksperimenSଶଶ = varian data kelompok kontrol
n1 = banyaknya subjek pada kelompok eksperimen
n2 = banyaknya subjek pada kelompok kontrol
r = nilai korelasi antara dua sampel
Rumus ini digunakan untuk pasangan berpasangan, salah satunya 
untuk membandingkan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Ketentuan yang berlaku untuk uji hipotesis ini adalah, bila thitung < ttabel maka 
Ho diterima. Sebaliknya jika nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak atau Ha 
diterima. Pengujian nilai t dilakukan dengan menggunakan bantuan 
Microsoft Excel 2010.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini mengambil subyek siswa kelas X Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang 
terbagi atas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan (treatment) 
dengan menggunakan metode Guided Discovery Learning berbasis IT 
dengan jumlah subyek sebanyak 34 orang yaitu kelas X KR3. Kelompok 
kontrol adalah kelompok yang diberikan metode ceramah. Kelas X KR4 
merupakan kelas kontrol dan berjumlah 34 orang.
Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model Post-test Only Control Design. Metode tes digunakan sebagai alat 
untuk pengumpulan data. Data penelitian meliputi data hasil Post-test
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun sebelum dilakukan post-
test yang pelu diperhatikan adalah apakah kedua kelas yang dipilih untuk 
kelas kontrol dan eksperimen tidak memiliki perbedaan. Uji yang perlu 
dilakukan adalah melakukan tes uji beda untuk kedua kelas. Hasil data 
yang diperoleh untuk pengujian uji beda dapat dilihat secara detail pada 
lampiran 10 halaman 111. Dari hasil uji beda kelas dapat dilakukan 
analisis uji beda. Uji beda yang dilakukan dengan menggungakan uji-t dua 
pihak. Hasil uji diperoleh dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Hasil Uji Beda Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
t hitung 0,92
t tabel  2,00
Kesimpulan Tidak ada perbedaan
Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai thitung = 0,92 dan ttabel diperoleh 
dari tabel t besarnya 2,00 dengan dk 66 pada taraf signifikasi 5 %.   Maka 
nilai ttabel < ttabel, sehingga kesimpulannya bahwa tidak ada perbedaan 
antara kedua kelas. Setelah dilakukan pengujian dan hasil yang diperoleh 
menjadikan bahwa kedua kelas sudah siap untuk digunakan sebagai kelas 
kontrol dan eksperimen. 
Tast yang berikutnya dilakukan setelah diberikan perlakuan adalah 
post-test. Hasil yang diperoleh untuk post-test kedua kelas dapat dilihat 
dan dideskripsikan sebagai berikut :
1. Data Kelompok Eksperimen
Pengambilan data pada kelompok eksperimen seperti dijelaskan 
pada Bab III dilakukan hanya sekali, pengambilan data yaitu 
dilakukan setelah diberikan perlakuan (post-test). Skor Post-Test
Kelas Eksperimen yang digunakan sebagai data hasil penelitian. 
Secara detail hasil test dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 113. 
Pengujian nilai tendensi sentral yang dilakukan memperoleh hasil 
sesuai dengan tabel 7. 
Sesuai dengan tabel tendensi sentral, diperoleh bahwa nilai mean
sebesar 75,37. Nilai median yang diperoleh sebesar 77,08 dan nilai 
mode sebesar 66,67.
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Tabel 7. Nilai Tendensi Sentral Post-Test Kelas Eksperimen
Jenis Tendesi Sentral Nilai
Mean 75,37
Median 77,08
Mode 66,67
Menggunakan program Microsoft Excle 2010 juga diperoleh tabel 
frekuensi nilai post-test, hasilnya dapat dilihat pada tabel 8
berikut.
                  Tabel 8. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi
50-57 2
58-65 3
66-73 9
74-81 10
82-89 7
90-97 3
∑ 34
Diagram batang hasil pengujian nilai post-test dapat dilihat pada 
gambar 5 berikut :
               Gambar 5. Diagram Batang Hasil Pengujian Post-Test Kelas Eksperimen
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Sesuai dengan ketentuan yang telah dijelaskan mengenai 
kecendrungan prestasi yang dimiliki masing masing kelas yaitu 
dengan nilai M ideal sebesar 50 dan SDideal sebesar 16,67. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Mideal dan SDideal, maka 
ketentuan kecenderungan prestasi dapat dijabarkan sebagai 
berikut :
Tabel 9. Kategori Kecenderungan Prestasi Belajar
Berdasarkan tabel kecenderungan pada tabel 8, maka dapat dilihat 
posisi nilai rerata observasi yang besarnya 75,37 berada pada 
kategori sangat tinggi. 
2. Data Kelompok Kontrol
Pengambilan data pada kelompok kontrol seperti dijelaskan pada 
Bab III dilakukan dengan memberikan post-test. Adapun hasil yang 
diperoleh dapat dilihat secara detail pada lampiran 11 halaman 113. 
Nilai tendensi sentral yang diperoleh dari hasil test yaitu sesuai 
dengan tabel 10 beikut.
Tabel 10. Nilai Tendensi Sentral Post-Test Kelas Kontrol
Jenis Tendesi Sentral Nilai
Mean 60,91
Median 62,50
Mode 62,50
Rentang Nilai Kategori
x > 75,0 Sangat Tinggi
75,0 ≥ x > 58,3 Tinggi
58,3 ≥ x > 41,7 Sedang
41,7 ≥ x > 25,0 Rendah
x < 25,0 Sangat Rendah
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Sesuai dengan tabel tendensi sentral, diperoleh bahwa nilai mean
sebesar 60,91. Nilai median yang diperoleh sebesar 62,50 dan 
nilai mode sebesar 62,50. Menggunakan program Microsoft Excle 
2010 juga diperoleh tabel frekuensi nilai post-test, hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 11 berikut.
                      Tabel 11. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol
Interval Frekuensi
33-40 1
41-48 3
49-56 7
57-64 12
65-72 8
73-80 3
∑ 34
Diagram batang hasil pengujian nilai post-test dapat dilihat pada 
gambar 6 berikut :
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Gambar 6. Diagram Batang Hasil Pengujian Post-Test Kelas Kontrol
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Sesuai dengan ketentuan yang telah dijelaskan mengenai 
kecendrungan prestasi yang dimiliki masing masing kelas yaitu 
dengan nilai  Mideal sebesar 50 dan SDideal sebesar 16,67. 
Berdasarkan ketentuan kecenderungan prestasi pada tabel 10, 
maka dapat disimpulkan posisi nilai rerata prestasi post-test
belajar siswa kelas kontrol berada pada kategori tinggi dengan 
nilai 60,91.
B. Validitas Eksternal dan Internal
Validitas eksternal dan internal merupakan 2 jenis validitas yang 
digunakan untuk memvalidasi penelitian eksperimen, sehingga mampu 
mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 2003: 189). Validitas internal 
merupakan pengendalian perlakuan agar hasil yang diperoleh benar-benar 
berasal dari perlakuan  yang diberikan. Ada 5 jenis validitas internal yang 
diterapkan dalam melakukan penelitian yaitu dilakukan dengan cara 
sebagai berikut :
1. Pengendalian sejarah (history)
Pengendalian sejarah merupakan Pengendalian sejarah berfungsi agar 
tidak terjadi peristiwa lain pada saat dilakukan eksperimen. Untuk 
menghindari hal ini maka pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 
memberikan perlakuan yang singkat. Perlakuan yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu selama 4 kali pertemuan atau salama satu bulan. 
Pembelajaran yang dilakukan juga dilakukan sebagai mana mestinya, 
dibuat seolah olah tidak sedang melakukan penelitian dan membuat 
tidak berbeda dengan biasanya. 
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2. Pengendalian kematangan (maturity)
Maturity merupakan perubahan biologis atau pisikologis yang 
sistematis pada organisme dalam suatu waktu tertentu. Pengendalian 
kematangan dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan tidak 
terlalu lama, karena siswa sudah cukup lama belajar sendiri. Selain itu 
juga dilakukan dengan tidak melakukan perlakuan pada kelompok 
kontrol, sehingga siswa tidak akan mengalami kematangan fisik 
maupun mental.
3. Pengendalian efek test
Pengendalian ini dilakukan dengan membedakan atau membuat soal 
yang berbeda antara test Post-test dengan test uji beda prestasi yang 
dilakukan sebelum diberikan perlakuan
4. Pengendalian efek regresi
Pengendalian untuk efek regresi dilakukan dengan menggunakan 
instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Selain itu juga 
pelaksanaan test juga dilakukan dngan melakukan pengawasan, 
sehingga siswa tidak ada yang mencontoh satu dengan lainnya. 
Dengan alat uji yang tepat dan pelaksanaan yang tepat juga maka 
kecendrungan respon mengarah kenilai rata-rata dapat diminimalkan. 
5. Pengendalian efek mortality
Pengendalian yang dilakukan adalah dengan melakukan penelitian 
sesingkat mungkin, sehingga memungkinkan jumlah subyek pada 
akhir penelitian akan tetap. 
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Validitas eksternal merupakan validitas yang perlu dikendalikan 
dalam melakukan penelitian. Pengendalian ini merupakan pengendalian 
eksperimen agar hasil penelitian yang diperoleh dapat digeneralisasikan ke 
seluruh populasi. Pengendalian ini dilakukan dengan validitas populasi 
yang dapat dilakukan dengan cara memperbesar sampel penelitian. 
Validitas eksternal juga dapat dilakukan dengan menggunakan validitas 
ekologis, diantaranya dilakukan dengan cara materi ajar, guru pengajar, 
waktu pembelajaran yang sama dan siswa tidak diberi tahu jika sedang 
diberikan perlakuan, sehingga pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
seperti biasanya.
C. Prosedur Perlakuan Penelitian
Pelaksanaan Penelitian dilakukan dengan prosedur yang telah 
direncanakan, masing-masing kelas memiliki prosedur pelaksaan 
penelitian. Adapun prosedur perlakuan penelitian yang dilakukan untuk 
kelas eksperimen dan kontrol dilakukan sebgai berikut :
1. Kelas Eksperimen
Prosedur penelitian yang dilakukan untuk kelas eksperimen yang 
menerapkan metode pembelajaran konstruktivistik model GDL berbasis IT 
dapat dibuat menjadi tiga tingkatan yang dijabarkan dalam beberapa 
tahapan yaitu :
a. Merumuskan masalah terkait materi yang akan diajarkan dan mencari 
bahan di Internet sebagai refrensi materi tambahan. Tujuannya untuk 
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menghindari pernyataan yang salah tafsir, sehingga akan lebih jelas 
dan detail diterima siswa.
b. Membuka pembelajaran dengan memberikan bayangan terkait materi 
yang akan diajarkan dan dikaitkan dengan kehidupan secara nyata. 
c. Guru memberikan pernyataan kepada siswa terkait materi yang 
diajarkan, sehingga sisiwa diberikan pemahaman guna 
mengkontruksikan dan menelaah pernyataan yang disampaikan guru.
d. Siswa diberikan menganalisis, diberikan berdiskusi dengan teman dan 
juga diberikan waktu untuk mengajukan pertanyaan, sehingga arah 
pembelajaran akan lebih jelas.
e. Analisis siswa diminta untuk ditulis sesuai pemahaman dan bahasanya 
sendiri.
f. Guru mengecek analisis materi yang dituliskan siswa sebagai bahan 
evaluasi dan juga pengembangan metode yang diterapkan guru.
Setelah sesuai dengan harapan dan tidak terjadi kesalahan arah atau
menyimpangnya pemahaman dengan tujuan yang disampaikan, 
barulah dilakukan pengecekan dengan memberikan soal latihan untuk 
menyakinkan dan mengecek pemahaman siswa.
Tiga tingkatan yang dibuat untuk proses pelaksanaan metode 
pembelajaran konstruktivistik model GDL berbasis IT dapat dilihat secara 
detail pada gambar 7. 
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        Gambar 7. Grafik Urutan Prosedur Pelaksanaan Penelitian kelas Eksperiman
2. Kelas Kontrol
Prosedur penelitian yang dilakukan untuk kelas kontrol yang 
menerapkan metode pembelajaran model ceramah juga dibuat menjadi tiga 
tingkatan dan dijabarkan dalam beberapa tahapan yaitu :
a. Mempersiapkan dan merumuskan materi pelajaran yang diajarkan.
b. Membuka pembelajaran dengan terlebih dahulu memberikan gambaran 
terkait materi yang akan diajarkan sebagai ilustrasi kepada siswa.
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Pos- Test
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c. Menjelaskan materi pokok atau topik pembelajaran yang diajarkan 
dengan menjelaskan dan siswa mencatatnnya. Untuk memperkuat 
pemahaman siswa maka dikaitkan dengan ilustrasi secara nyata.
d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal 
yang diragukan dalam penjelasan guru. 
e. Memberikan rangkuman dan kesimpulan terkait materi pelajaran yang 
diceramahkan oleh guru.
Tiga tingkatan yang dibuat untuk pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode ceramah yaitu dapat dilihat secara detail pada gambar 8 
berikut.
             Gambar 8. Grafik Urutan Prosedur Pelaksanaan Penelitian kelas Kontrol
Persiapan
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maslah
Pelaksanaan 
•Memberikan 
gambaran materi 
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•Memberikan siswa 
bertanya 
Evaluasi
• Merangkaum
• Mengevaluasi 
dengan Post-test
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D. Analisis Data
1. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas sebaran ini digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang terjaring dari masing-masing variabel merupakan 
suatu distribusi yang normal atau tidak (Sudjana, 1989 : 51). 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program Microsoft ofice 2010. Hasil pengujian normalitas data 
dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas dengan Rumus X2.
Kelas X2hitung X
2
tabel Keterangan
Eksperimen 8,58 11,07 Normal
Kontrol 10,33 11,07 Normal
Sesuai dengan hasil perhitungan pada tabel 12, kedua kelompok 
dikatakan memiliki distribusi normal. Ketentuan yang digunakan 
dalam pengujian normalitas ini adalah jika harga X2hitung < X
2
tabel, 
maka data yang dihasilkan berdistribusi normal. Untuk lebih 
jelasnya perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 12
halaman 116 dan 117.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil dari populasi berasal dari varian yang 
sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama 
lain. Tes statistik yang digunakan untuk menguji varian ini adalah 
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dengan menggunakan uji-F. Untuk mengetahui varians kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan
uji homogenitas varian.
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan 
bantuan Microsoft ofice 2010, adapun hasil pengujian yang 
dilakukan memperoleh hasil sesuai dengan tabel 13 berikut. 
Tabel 13. Hasil Pengujian Homogenitas Kelas Kontrol dan Eksperimen
Jenis Varian Nilai
Varian terbesar 144,54
Varian terkecil 105,23
F hitung 1,37
F tabel 1,792
F tabel yang digunakan untuk membandingkan F hitung yaitu 
menggunakan dk pembilang 34-1 dan penyebut 34-1 dan dengan 
taraf signifikasi 5%. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 
uji homogenitas yaitu bila harga F(hitung) ≤ F(tabel) maka varians 
homogen. Sehingga dapat disimpulkan kedua kelas memiliki varian 
yang homogen. Secara lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 
12 halaman 115.
2. Uji Hipotesis
Penelitian eksperimen ini membuat sebuah hipotesis, sesuai 
dengan pernyataan pada bab II. Adapun bunyi hipotesis yang dibuat 
adalah prestasi belajar mata diklat Pemeliharaan dan Servis Sistem 
Bahan Bakar Bensin yang menerapkan metode GDL berbasis IT  lebih 
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tinggi dibandingkan kelas yang menerapkan metode ceramah. Jadi 
bunyi Ho dan Ha adalah :
Ha : µ1 ≥ µ2 : prestasi kelas eksperimen lebih tinggi atau sama 
dengan prestasi belajar kelompok kontrol
Ho : µ1 < µ2 : prestasi kelas eksperimen lebih rendah dari
prestasi belajar kelompok kontrol
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan 
Microsoft excle 2010. Perhitungan Uji-t satu pihak yang digunakan 
disini terutama untuk uji pihak kanan memperoleh hasil seperti pada 
tabel 14 berikut. 
Tabel 14. Uji-t Pihak Kanan dengan Bantuan Microsoft excle 2010
t hitung t tabel
27,05 2,00
Sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk uji-t, yaitu bila 
thitung < ttabel maka Ho diterima dan sebaliknya. Maka dari ketentuan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Lebih 
jelasnya hasil perhitungan bisa dilihat pada lampiran 13 halaman 118.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta yang dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
September. Pengambilan data dilakukan terhadap 2 kelas yaitu kelas X
KR3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X KR4 sebagai kelas kontrol. 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan metode 
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pembelajaran Konstruktivistik model GDL berbasisi IT. Kelas kontrol 
diberikan perlakuan dengan menerapkan metode ceramah seperti yang 
diterapkan pada kegiatan biasanya. Hasil yang dibedakan dari kedua 
kelompok kelas adalah prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan, 
baik untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sesuai deskripsi data 
penelitian, diperoleh bahwa tingkat prestasi kelas eksperimen memiliki 
tingkat sangat tinggi, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai tingkat 
tinggi. 
Sebelum melakukan perlakuan terlebih dahulu untuk 
mengendalikan hasil penelitian, maka diperlukan pengujian beda prestasi 
awal. Pengujian yang dilakukan memperoleh hasil bahwa prestasi kedua 
kelas tidak ada perbedaan atau keduanya memiliki kesamaan prestasi. 
Pengujian berikutnya yang dilakukan dilakukan setelah memberikan post-
test adalah melakukan pengujian normalitas data, baik untuk kelas
eksperimen dan juga untuk kelas kontrol. Analisis data untuk pengujian 
normalitas memperoleh hasil bahwa kedua kelas baik kelas eksperimen 
dan juga kelas kontrol adalah berdistribusi normal. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan bantuan Microsoft excle 2010 memperoleh hasil 
untuk kelas eksperimen X2 = 8,58 dan kelas kontrol memperoleh hasil X2 = 
10,33. Ketentuan yang digunakan untuk uji normalitas adalah bila harga 
X2hitung < X
2
tabel, maka data yang dihasilkan berdistribusi normal. Sesuai 
dengan ketentuan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki 
data yang berdistribusi normal.
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Pengujian prasarat analisis berikutnya adalah uji homogenitas 
sampel. Pengujian dilakukan dengan bantuan Microsoft excle 2010
memperoleh hasil F(hitung) < F(tabel), yaitu dengan nilai 1,37 < 1,792. 
Sehingga kesimpulannya data dinyatakan memiliki nilai varian yang sama. 
Pengujian prasarat analisis telah dilakukan dan memperoleh hasil yang 
sesuai dengan persyaratan, maka analisis hasil penelitian bisa dilanjutkan. 
Pengujian tahap akhir yang dilakukan adalah melakukan 
pengujian rerata atau uji-t. Hasil yang diperoleh dari post-test
menunjukkan adanya perbedaan nilai rerata dari kedua kelompok sampel. 
Rerata nilai kelas eksperimen sebesar 75, 37 dan rerata nilai kelas kontrol 
sebesar 60,91. Perbedaan presasi belajar yang diperoleh kelas kontrol dan 
eksperimen menujukkan perbedaan, dimana kelas eksperimen memiliki 
nilai lebih tinggi mencapai 14,46%.
Uji beda yang dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft 
excle 2010 menunjukkan nilai thitung < ttabel, yaitu dengan hasil 27,05 > 
1,697, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Penerimaan Ha membuktikan bahwa prestasi belajar siswa yang 
menerapkan metode pembelajaran konstruktivistik model GDL berbasis IT 
terutama untuk mata diklat Pemeliharaan dan Servis Sistem Sahan Bakara 
Bensin kelas X lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menerapkan metode ceramah. Hasil ini didukung oleh hasil penelitian 
Johan Irawan (2009) yang menyatakan terjadinya peningkatan prestasi 
belajar siswa dengan penerapan metode GDL. Siswa juga dinyatakan 
merasa senang dan tertarik dengan penerapan metode GDL.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab IV maka dapat diambil 
kesimpulan  bahwa prestasi belajar siswa yang menerapkan metode 
pembelajaran konstruktivistik model Guided Discovery Learning berbasis
IT terutama untuk mata diklat Pemeliharaan dan Servis Sistem Bahan 
Bakar Bensin kelas X lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar 
siswa yang diberikan metode pembelajaran ceramah. Prestasi belajar siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol hingga mencapai 14,46 %. 
B. Keterbatasan
Keterbatasan dari penelitian ini adalah :
1. Randomisasi siswa sulit dilakukan, karena hanya diijinkan dengan 
metode analisis kelas sesuai dengan penerapan yang telah biasa 
dilakukan di sekolah.
2. Pengendalian pengaruh dari faktor luar sulit dilakukan, mengingat 
lingkungan sekolah yang memungkinkan antara siswa kelas kontrol 
dan eksperimen dapat berkomonikasi. Pengendalian yang membuat 
penelitian benar-benar merupakan eksperimen murni akan sulit 
dilakukan. 
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C. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan juga tidak bisa 
lepas dari pemanfaatan teknologi untuk menambah kemampuan dan 
pengetahuan guru, mengingat perkembnagna teknologi informasi yang 
sangat pesat. Pengaplikasian metode pembelajaran yang tepat dengan 
kompetensi guru yang maksimal, maka ketertarikan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran akan lebih. Hal ini secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap prestasi belajar yang diraih siswa.
D. Saran 
Melihat hasil dan keterbatasan penelitian yang dilakukan, ada 
beberapa saran yaitu ;
1. Saran Bagi Guru
Diperlukan penerapan metode yang bervariasi guna menunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran yang direncanakan. Metode yang 
bervariasi nantinya akan memberikan rasa senang dan penasaran siswa 
untuk ikut berinteraksi dan mulai mengkonstruksikan pengetahuannya 
sendiri. Pengkonstruksian pengetahuan sendiri akan lebih memberikan 
pengetahuan lebih terutama memiliki daya ingat yang lebih kuat. 
Pengembangan teknologi juga akan memberikan banyak informasi 
terkait kompetensi guru dan juga metode yang tepat dikembangkan 
guna menyelesaikan permasalahan dalam melakukan pembelajaran. 
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2. Saran Bagi Sekolah
Perbaikan fasilitas untuk menujang proses pembelajaran juga sangat 
diperlukan, terutama rerkait dengan kelancaran pemanfaatan teknologi 
berbasis IT yang berfariasi di ruang kelas sebagai media pembantu 
untuk mengembangkan materi ajar.
3. Saran Bagi Mahasiswa
Pengendalian terhadap pengaruh atau faktor luar yang mengganggu 
validitas penelitian perlu lebih dikendalikan, misalkan dengan 
mengurangi komonikasi yang memungkinkan terjadi di sekolah terkait 
materi yang diujikan. 
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